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Abstract:  

This research was conducted with the aim of analysing the effect of cash turnover accounts 

receivable turnover and inventory turnover profitability in food and beverage sub-sector 

companies listed on the Indonesia stock exchange in 2018-2022 The method used was purposive 

sampling with a total sampel 7 sampple (5 periods) of good and beverage sub-sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia  Stock Exchange out of a total population of 35 

populations. Data analysis used multiple linear analysis methods, analysis of the coefficient of 

determination, ftest using SPSS version 26. 

From the result of multiple linear regression analysis, the regression equation Y=4,475 + 0,034 

(X1) + 0,020 (X2) + 0,315 (X3) shows that the regression coefficient for the cash turnover variabel 

(X1) is 0,034. This means that if cash turnover increases by one unit, it will have an impact pn 

profitability of 0,034. For the receivables turnover (X2) it is 0,020. This means that if receivables 

turnover increases by one unit, it will have an impact on profitability of 0,20. For the inventory 

turnover variable (X3) it is 0,315. This means that if inventory turnover increases by one unit, it 

will have an impact on profitability of 0,315. From the results of three coefficients, the 

independent variable that has the most dominant influence on the dependent variable is the 

inventory turnover variable with a value of 0,315. 

The result of this study are cash turnover, accounts receivable turnover and inventory turnover 

and simultaneous effect on profitability, the influence of cash turnover receivable turnover and 

inventory turnover does not partially affect profitability. Adjusted R2 Square value is 0,276 

which means that the ability of the three independent variables can effect profitability by 27,6% 

while the rest is influenced by other factors. 
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1.1       PENDAHULUAN 

Masalah keuangan sangat penting. Untuk memenuhi tuntutan operasional  

sehari-hari dan untuk mengembangkan bisnis, setiap perusahaan membutuhkan uang. Baik 

untuk pembelian aset tetap maupun modal kerja, ada kebutuhan akan uang. Sebagaimana 

dikemukakan oleh (Sutrisno, 2003). Pengelolaan keuangan yang sering disebut dengan 

pengeluaran dapat diartikan sebagai semua kegiatan usaha yang melibatkan upaya untuk 

memperoleh dana perusahaan dengan biaya yang rendah serta upaya untuk menggunakan dan 

mendistribusikan dana tersebut secara efektif. 
 

Proses pencatatan transaksi bisnis selama periode waktu tertentu berpuncak pada laporan 

keuangan, yang memungkinkan perusahaan yang bersangkutan menilai seberapa besar 

tindakan dan keputusan bisnis manajemen telah mengubah struktur modal perusahaan. 

Laporan keuangan dibuat mulai dari berbagai sumber data, seperti invoice, kwitansi, nota 

kredit, invoice penjualan yang dipulihkan, dll. Informasi asli digunakan tidak hanya untuk 

melengkapi buku akun tetapi juga dapat digunakan untuk memvalidasi transaksi. 

Selain hal-hal lain, tujuan akhir perusahaan yang harus dicapai adalah memaksimalkan 

keuntungan atau keuntungan. Bisnis memutuskan berapa banyak keuntungan yang akan 

dihasilkan pada setiap periode berdasarkan target yang ingin dicapai. Untuk mencapai 

tujuannya menghasilkan laba yang diantisipasi, perusahaan harus mengelola modalnya secara 

efektif dan menggunakan asetnya. Ketika bisnis menghasilkan keuntungan yang diinginkan, 

uang ekstra dapat digunakan untuk meningkatkan modal. Kemampuan perusahaan untuk 

secara efektif mengelola asetnya, melakukan investasi, dan menggunakan biaya berdampak 

pada besarnya laba. Yang dimaksud dengan profitabilitas atau kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan tergantung pada jumlah modal atau aset yang digunakan untuk 

investasi.  
 

Jumlah modal atau aset yang ditanamkan untuk menghasilkan laba akan dibandingkan dengan 

laba yang direalisasikan. Menurut laba penjualan dan pendapatan investasi, profitabilitas 

perusahaan adalah kapasitasnya untuk menghasilkan uang. Profitabilitas yang tinggi akan 

menguntungkan bisnis karena dapat meningkatkan nilainya, meningkatkan kepercayaan 

investor, dan menarik investor baru untuk melakukan investasi. Perusahaan harus menyadari 

variabel yang mempengaruhi profitabilitas rendah dan tinggi, seperti perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan, karena mereka selalu mengharapkan 

profitabilitas yang tinggi. Ketersediaan uang untuk membeli bahan baku, membayar hutang, 

menutupi berbagai pengeluaran, berinvestasi, dan hal-hal lain di sini disebut sebagai perputaran 

uang tunai. Untuk memenuhi kebutuhan ini, bisnis dapat memutuskan berapa banyak uang 

tunai yang mereka perlukan. Persentase uang tunai atau total uang tunai yang harus ada setiap 

saat untuk bisnis. Ketika ada cukup uang tunai, ada sedikit risiko bagi bisnis, dan dari sudut 

pandang investasi, bisnis dapat menginvestasikan uangnya untuk menghasilkan uang, yang 

akan memengaruhi profitabilitas. 
 

Rasio yang dikenal sebagai "perputaran piutang" menunjukkan berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk mengubah piutang menjadi uang tunai. Piutang yang membutuhkan waktu 

pemrosesan yang terlalu lama memiliki risiko tinggi untuk tidak tertagih, yang akan 

mengakibatkan kerugian, menurunkan pendapatan perusahaan, menurunkan laba perusahaan, 

dan berdampak pada profitabilitas. Risikonya juga rendah karena tidak ada kemungkinan 
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piutang tidak tertagih, yang berarti tidak akan ada kerugian dari piutang yang tidak tertagih, 

yang akan berdampak pada profitabilitas, sebaliknya jika semakin cepat tingkat perputaran 

piutang maka semakin pendek periode perputaran piutang. 
 

Entah itu dari proses produksi atau saat persediaan terjual, perputaran persediaan dimulai saat 

perusahaan yang menyimpan persediaan berada di gudang. Semakin cepat inventaris 

meninggalkan gudang untuk dijual, semakin baik, karena hal ini menunjukkan penjualan dan 

pendapatan yang kuat, yang akan menghasilkan laba lebih tinggi, yang pada gilirannya akan 

berdampak pada profitabilitas. Perputaran persediaan yang rendah menunjukkan penjualan 

yang lemah, yang meningkatkan risiko kerusakan persediaan. Kerusakan inventaris dapat 

menurunkan harga jual barang, yang menurunkan pendapatan dan menurunkan profitabilitas. 

Selain itu, perusahaan akan mengeluarkan biaya yang akan menurunkan nilai pendapatan jika 

memiliki persediaan yang besar dan biaya penyimpanan yang relatif tinggi. 
 

Setiap perusahaan yang didirikan umumnya memiliki tujuan atau sasaran yang sama yaitu 

sukses bertahan, menghasilkan uang, dan berkembang. Dalam situasi ini, merupakan tanggung 

jawab perusahaan untuk memastikan tingkat perolehan, pemanfaatan, dan keahlian manajemen 

sumber dayanya. Laporan keuangan adalah sumber belajar tentang posisi keuangan perusahaan 

dan pencapaian operasional. Baik pihak manajemen perusahaan maupun pihak luar 

menggunakan informasi tersebut sebagai bahan pengambilan keputusan. Keputusan berbasis 

laporan keuangan dapat melibatkan pemberian pinjaman, melakukan investasi, atau mengelola 

bisnis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasionalnya. Pilihan yang dibuat harus 

tepat karena akan berdampak signifikan baik pada bisnis maupun ekonomi secara keseluruhan, 

mencegah konflik atau perbedaan di antara keduanya. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, 

maka perusahaan harus menyajikan laporan keuangan secara komprehensif yang menjelaskan 

secara lengkap kegiatan operasional perusahaan dan menggambarkan keberadaannya yang 

sebenarnya; namun, laporan keuangan yang disusun dan disajikan harus meminta 

pertanggungjawaban manajemen perusahaan atas keakuratannya. 
 

Perusahaan PT Tiga Pilar Sejatera, PT Tunas Baru Lampung, PT Nippon Indosari Corporindo, 

PT Tri Banyan Tirta, PT Diamond Food Indonesia, PT Sentra Food Indonesia dan PT Pantai Indah 

Kapuk Dua adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam sector pengelolaan bahan baku 

mentah konsumen. 

 

1.2 LITERATUR 

Perputaran Kas 

Menurut Riyanto (2010:95) Perputaran kas adalah kemampuan kas untuk menghasilkan 

pendapatan sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar dalam suatu periode 

tertentu. 

Perputaran kas menunjukkan pada beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode, 

semakin besar cash turnover maka semakin sedikit jumlah kas yang digunakan dalam 

operasional perusahaan. 

Perputaran kas merupakan kemampuan kas untuk menghasilkan pendapatan sehingga dapat 

dilihat beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. 
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Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin efisien tingkat penggunaan kas nya dan 

sebaliknya semakin rendah tingkat perputarannya semakin tidak efisien, karena semakin 

banyak uang yang berheti atau tidak dipergunakan.  Tingkat perputaran kas menunjukkan 

kecepatan perubahan kembali aset lancar menjadi kas melalui penjualan makin tinggi tingkat 

perputaran kas, oiutang dan persediaan menunjukkan tinggi volume penjualan. Demikian kas 

akan dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasionalnya sehingga tidak 

mengganggu kondisi keuangan perusahaan, perputaran kas  mempunyai kemampuan untuk 

menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar dalam suatu 

periode tertentu. 

Piutang  

Menurut Smith  (2005: 286) Piutang adalah hak atau klaim terhadap pihak lain atas uang, barang, 

dan jasa. Namun, untuk tujuan akuntansi, istilah ini umumnya  diterapkan sebagai klaim yang 

diharapkan dapat diselesaikan melalui penerimaan kas. 

Menurut Soemarso (200:338) Piutang adalah kebiasaan perusahaan untuk memberikan 

kelonggaran bagi para pelanggan pada waktu melakukan penjualan. Kelonggaran tersebut 

biasanya dalam bentuk izin bagi pelanggan untuk membayar kemudian atas penjualan barang 

atau jasa yang dilakukan. 

Persediaan  

Menurut Rudianto Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, barang dalam proses 

yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. 

Menurut Sasongko dkk (2016:24) Persediaan adalah barang tersedia untuk dijual dalam kegiatan 

usaha biasa. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, dalam bahan baku atau 

perlengkapan untuk digunakan proses produksi atau pembelian jasa. 

Profitabilitas  

Menurut Riyanto  (2008) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu, perusahaan dengan kemampuan menghasilkan laba yang baik 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik sebab profitabilitas sering dijadikan sebagai ukuran 

untuk menilai kinerja perusahaan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Profitabilitas suatu 

perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal 

yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. 

 

1.3 METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini Variabel dependen yang dilakukan adalah Profitabilitas dan Variabel 

independen yang digunakan adalah perputaran kas perputaran piutang dan perputaran 

persediaan. 
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1.4   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif variabel Profitabilitas (ROA) dan (Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan 

Perputaran Persediaan) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi dari profitabilitas yang menjadi sampel penelitian adalah 

sebesar 11,93  yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk  dicapai pada tahun 2021, nilai terendah 

sebesar 3,04 yaitu PT Tunas Baru Lampung Tbk dicapai pada tahun 2022. 

Nilai mean (rata-rata profitabilitas (ROA) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2018-2022 sebesar 7,2583 dan standar deviasi adalah 2,44042. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai ROA belum mampu sepenuhnya menjelaskan keseluruhan data 

dikarenakan nilai standar deviasi lebih besar daripada mean. 

PT Tiga pilar Sejahtera Food Tbk pada tahun 2021 menduduki peringkat pertama perputaran 

kas dengan nlai sebesar 9,27 nilai terendah sebesar 4,61 diraih oleh PT Nippon Indosari 

Corporindo pada tahun 2021. Nilai mean (rata-rata) perputaran kas pada peusahaan Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 sebesar 7,3537 dan standar deviasi adalah 

1,40474. Hal ini menunjukkan bahwa perpuataran kas belum mampu sepenuhnya menjelaskan 

keseluruhan data dikarenakan nilai standar deviasi lebih besar daripada mean. 

Perputaran piutang tertinggi diraih oleh PT Tri Banyan Tirta Tbk pada tahun 2020 dengan nilai 

9,41  nilai terendah dicapai oleh PT Diamond Food Indonesia Tbk pada tahun 2018 2,69. Nilai 

mean (rata-rata) perputaran piutang pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2018-2020 sebesar 6,0709 dan standar deviasi adalah 1,82047. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai perputaran piutang mampu menjelaskan keseluruhan data dikarenakan 

nilai standar deviasi lebih kecil dari mean. 

11,93 merupakan nilai tertinggi pada perputaran persediaan dicapai oleh PT Sentra Food 

Indonesia Tbk pada tahun 2022, nilai terendah dicapai oleh PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk 

sebesar 1,61 pada tahun 2020. Nilai mean (rata-rata) Perputaran Persediaan pada Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 sebesar 7,6406 dan standar deviasi adalah 

2,11166. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai perputaran persediaan mampu menjelaskan 

keseluruhan data dikarenakan nilai standar deviasi lebih kecil daripada mean. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel dependen dan 

variabel independen memiliki data yang berdistribusikan normal atau tidak. Model regresi 

yang baik memiliki niali residual yang berdistribusi normal. Dilihat dengan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov. Bisa dikatakan normal jika nilai signifikansinya>0,005. hasil 

uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal. 

b. Uji Multikoleniaritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah model regresi ditemukan adanya 

kolerasi antar variabel independen. Jika nilai Tolerance >0,1 maka tidak terdapatnya 

multikolinieritas, namun jika nilai Tolerance <0,1 maka terdapatnya multikolinieritas. 

Variance Inflation Factor (VIF) digunakan sebagai penelitian uji multikolinieritas. Jika nilai 



 

 

58  
https://ejournal.stiemp.ac.id/mp 

 

  

Variance Inflation Faktor (VIF) ,10,00 maka tidak terjadinya multikolinieritas, namun jika 

nilai Variance Inflaction Faktor (VIF) >10,00 mka terjadi multikolinieritas. 

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.4 adalah nilai tolerance dari semua variabel bebas < 10 

yaitu sebesar  dan nilai VIF <10,00. Maka keseluruhan variabel bebas pada penelitian tidak 

terdapat masalah multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar peranan variabel independen 

terhadap variabel independen. Jika varian sama dikatakan homokedastisitas. Sebaliknya, jika 

varian tidak sama, terjadi heteroskedastisitas model regresi yang baik tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.5 dapat diketahui bahwa grafik tidak 

menunjukkan suatu pola yang jelas dan titik-titik tersebut menyebar secara acak baik di 

bawah maupun diatas niali 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terjadi heterokedasitas dalam model regresi yang digunakan. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada kolerasi 

antara kesalahan pengganggu para periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test): 

1) Nilai DW < dL maka terdapat kolerasi positif 

2) Nilai DW < 4 – dL maka terdapat korelasi bersifat negative 

3) 4 – dU dL < nilai DW < dU maka tidak dapat mengambil kesimpulan  

4) < nilai DW < 4 – dL maka ridak dapat megambil kesimpulan 

5) dU < nilai DW < 4 – dU maka koefisien autokolerasi sama dengan nol yang menandakan 

bahwa tidak ada auto kolerasi. 

Pada tabel  menghasilkan nilai DW sebesar 2,236 

=du<dw<4-du  (K3) 

Keterangan:  

Du: batas dalam dl: batas luar k= jumlah variabel n= jumlah sampel 

Maka, dapat disimpulkan bahwa perhitungan Durbin Watson tidak terdapat autokolerasi 

karena du<dw<4-du= 1,7259<2,236<4,999 = tidak ada autokolerasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Berdasarkan pada Persamaan struktur dari hasil regresi adalah sebagai berikut : 

Y= a + b1X1 + b2X3 + b3X3 

Y= 4,475 + 0,034 + 0,020 + 0,315 

Keterangan: 

Y= Profitabilitas 

a= Konstanta 

X1 = Perputaran Kas 

X2 = Perputaran Piutang 

X3 = Perputaran Persediaan  
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Penjelasan diatas yaitu:  

1) Nilai Konstan sebaanyak 4,475 menunjukkan bahwa apabila perputaran kas perputaran 

piutang dan perputaran persediaan tidak diefektifkan (X1 X2 dan X3 = 0) maka Profitabilitas 

(ROA) sebesar 4,475satuan. 

2) Nilai Koefisien b1= 0,034 artinya koefisien regresi perputaran kas (X1) diperoleh sebesar 

dengan tanda positif. Hal ini apabila perputaran kas dinaikkan sebesar 1 satuan, maka 

profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 0,034dengan asumsi variabel lain yang 

mempengaruhi dianggap konstan. 

3) Koefisien b2 = artinya koefisien regresi perputaran piutang (X2) diperoleh sebesar dengan  

0,020 tanda positif. Hal ini apabila perputaran piutang dinaikkan sebesar 1 satuan, maka 

profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 0,020 dengan asumsi variabel lain yang 

mempengaruhi dianggap konstan. 

4) Koefisien b3= artinya koefisien regresi perputaran persediaan (X3) diperoleh sebesar  dengan 

0,315 tanda positif. Hal ini apabila perputaran persediaan dinaikkan sebesar 1 satuan, maka 

profitabilitas akan meningkat sebesar 0,315dengan asumsi variabel lain yang mempengaruhi 

dianggap konstan. 

Uji Goodness of Fit 

a. Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa besar variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai 

koefisien determinasi (Kd) ditentukan R2. 

nilai R-Square sebesar 0,076 dengan presentasi kontribusi pengaruh perputaran kas (X1), 

perputaran piutang (X2) perputaran persediaan (X3) dan profitabilitas (Y) yaitu 7,6 sementara 

92,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

b. Uji Parsial (Uji T)  

Uji t digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh secara parsial antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

Kriteria hipotesis sebagai berikut: 

• H1: Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

• H0: Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

Jika hasil signifikan uji t lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung > nilai t tabel maka H1 diterima 

yang berarati X1 diterima yang berarti 0,05 atau nilai t hitung < nilai t tabel. Maka H1 ditolak 

yang berarti x1 tidak berpengaruh terhadap Y. 

Hasil uji t perputaran kas  

Berdasarkan uji t untuk variabel perputaran kas diperoleh t tabel sebesar 2,042  distribusi t 1,998 

dicari pada a= 5% : 2 (uji dari dua arah) dengan derajat kebebasan (df= n-k-1)  atau 35-3-1 = 31, n 

adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. Pengujian 2 sisi (signifikan 0,025). 

Hasil uji t Perputaran piutang  

Berdasarkan uji  t untuk variabel perputaran kas diperoleh t tabel sebesar 2,042 tabel distribusi t 

1,998 dicari pada a= 5% : 2 (uji dari dua arah) dengan derajat kebebasan (df= n-k-1)  atau 35-2-1 
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= 32, n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. Pengujian 2 sisi (signifikan 

0,025). 

Hasil uji t perputaran persediaan  

Berdasarkan uji  t untuk variabel perputaran kas diperoleh t tabel sebesar 2,042 tabel distribusi t 

1,998 dicari pada a= 5% : 2 (uji dari dua arah) dengan derajat kebebasan (df= n-k-1)  atau 35-2-1 

= 32, n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. Pengujian 2 sisi (signifikan 

0,025). 

Uji Simultan (F)  

Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel independen secara bersama-sama 

dapat mempengaruhi variabel dependen. Kriteria pengujian srimultan yaitu jika F hitung < F 

tabel maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen sedangkan jika F dihitung > F tabel maka terdapat pengaruh secara simultan antara 

variabel independen terhadap dependen menggunakan dfl= k-1. Df2 = n-k. dengan taraf 

signifikan 0,05. 

Ketentuan penerimaan hipotesis F yaitu: 

a. Ho diterima dan Ha ditolak bila sig > 0,05 atau F hitung < F tabel 

Ho ditolak dan Ha diterima bila sig < 0,05 atau F hitung > F 

dapat diketahui nilai F hitung sebesar 0,849  nilai ini selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 

yaitu diperoleh dari df 1 (jumlah semua variabel -1) atau 4-1 = 3 dan df 2 atau (n-k) = 66-3 = 

63 maka menghasilkan f tabel sebesar 3,14 F tabel karena 1,426 > 3,14 degan tingkat signifikan 

kurang dari 0,05 yaitu 0. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti perputaran Kas 

(X1) Perputaran Peiutang (X2)  dan perputaran persediaan (X3)  secara bersama-sama 

berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

Berdasarkan tabel 4.9 tersebut dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

• Ha: Terdapat pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perpuatran persediaan 

terhadap profitabilitas Return On Asset (ROA). 

• Ho: Tidak Terdapat pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas Return On Asset (ROA). 

 

Pembahasan  

1.  Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas 

Berdasarkan hasil penguji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa adanya   pengaruh 

positif dan  signifikan terhadap profitabilitas hasil uji t di hitung sebesar 0,111 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,111> 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa pihak manajemen keuangan 

kurang efektif dalam mengelola kas yang dimiliki, sehingga perputaran kas dari tahun ke 

tahun rata-rata cenderung menunjukkan angka perputaran yang semakin menurun. 

Perputaran kas yang lebih tinggi dapat mengakibatkan perusahaan kekurangan dana 

sehingga dapat menurunkan profitabilitas perusahaan. Denngan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Menurut teori yang berhubungan antara kas dan profitabilitas menurut Brigham dan 

Houston (2006), bahwa kas sering disebut sebagai aktiva yang tidak menghasilkan laba. 
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Ketidaksignifikan juga dapat disebabkan oleh sempel yang digunakan secara bulanan 

sehingga belum bisa mencerminkan posisi keuangan suatu perusahaan. 

2.  Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penguji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan hasil uji t hitung sebesar 0,087 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,087 > 0,005. Tidak adanya pengaruh ini dapat dikarenakan tingkat 

perputaran piutang yang terlalu rendah dan membutuhkan waktu yang lama untuk dapat 

ditagih dalam bentuk uang tunai, penjualan kredit yang dilakukan perusahaan juga sedikit 

sehingga penjualan menurun dan menyebabkan profitabilitas juga menurun. Hal ini 

mengindikasikan bahwa piutang terlalu tinggi dapat menurunkan profitabilitas karena 

jumlah piutang yang dimiliki sedikit berarti penjualan kredit yang dilakukan sedikit, 

sehingga volume penjualan juga akan turun pada akhirnya profitabilitas akan menurun. 

3. Pengaruh Perputaran Persediaan terhdap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil penguji yang dilakukan, diketahui bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas dengan hasil uji t hitung sebesar 0,136 dengan nlai 

signfikan sebesar 0,136 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat perputaran persediaan 

yang tinggi dapat menekan biaya atau resiko yang ditannggung dan menghasilkan volume 

penjualan yang tinggi. Akibatnya laba yang diperoleh meningkat. 

 

1.5.    PENUTUP 

 Kesimpulan 

1. Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi Y=4,475 + 0,034 (X1)+ 

0,020(X2) + 0,315(X3) hal tersebut menunjukkan koefisien regresi dari variabel perputaran kas 

(X1) sebesar 0,034. Artinya apabila perputaran kas mengalami kenaikan satu satuan, maka 

akan memberikan pengaruh terhadap profitabilitas sebesar 0,034. Untuk variabel perputaran 

piutang (X2) sebesar 0,020. Artinya apabila perputaran piutang mengalami kenaikan satu 

satuan, maka akan memberikan pengaruh terhadap profitabilitas sebesar 0,020. Untuk variabel 

perputaran persediaan (X3) sebesar 0,315. Artinya apabila perputaran persediaan mengalami 

kenaikan satu satuan, maka akan memberikan pengaruh terhadap profitabilitas sebesar 0,315. 

Dari hasil tiga koefisien tersebut variabel bebas yang paling berpengaruh dominan terhadap 

variabel terikat adalah variabel perputaran persediaan denngan nilai sebesar 0,315.  

2. Berdasarkan hasil penelitian perputaran piutang diperoleh t hitung sebesar 2,042 > t tabel 1,998 

dan signifikan sebesar 0,000< 0,05. Berarti variabel perputaran piutang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2018-2022. 

3. Berdasarkan pengujian simultan pada perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan memperoleh nili simultan F hitung (1,426) > F tabel (3,14) dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Berarti variabel perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

memiliki pengaruh simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2018-2022. 

4. Hasil uji determinasi diperoleh bahwa perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan dan profitabilitas yaitu 7,6% sementara 92,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukan dalam model penelitan ini. 
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Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan populasi atau sampel. Dengan menambah sampel yang 

lebih besar atau mengganti populasi maka akan memperoleh hasil yang berbeda. 

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya 4 indikator, yaitu perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan sebagai variabel independen dan profitabilitas 

sebagai variabel dependen. Apabila memungkinkan penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan dengan mengganti atau menambahkan variabel independen yang diduga 

berpengaruh terhadap profitabilitas karena profitabilitas masih dipengaruhi variabel lain 

sebesar 92,4. 

3. Bagi Perusahaan  

a. Bagi perusahaan harus menjaga profitabilitas perusahaannya dengan baik, karena 

profitabilitas merupakan suatu keuntungan yang menggambarkan perusahaan dapat 

mengelola keuangannya dengan baik atau sebaliknya. 

b. Bagi perusahaan sebelum melakukan kebijakan harus mengkaji terlebih dahulu faktor-

faktor yang memprngaruhi profitabilitas sehingga dalam pelaksanannya akan saling 

menguntungkan antara pihak investor, pihak kreditor dan pihak perusahaan. Investor dan 

kreditor menyukai perusahaan yang kinerja keuangan sehat dan dapat menghasilkan laba 

yang stabil atau menguntungkan serta cenderung meningkat. Untuk mencegah hilangnya 

kepercayaan dari para investor maupun kreditor, maka pihak manajemen harus lebih bijak 

dalam mengontrol stabilitas keuangan.  

c. Perusahaan perlu menjaga jumlah kas perusahaan, karena tingginya kas tidak selalu 

menunjukkan perusahaan dalam keadaan baik, hal ini bahwa kas tersebut tidak digunakan 

dengan produktif. 

d. Perusahaan harus menigkatkan penjualan bersih, sehingga ketika kas naik, dan penjualan 

pun naik, secara signifikan, maka perputaran kas pun akan mengalami kenaikan sehingga 

perusahaan dapat disebut baik dalam mengelola kas nya. 
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